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Abstrak		
	 Latar	Belakang:	Salah	 satu	 elemen	 terpenting	 dalam	proses	 persalinan	 adalah	 kontraksi	 rahim.	
Mengingat	peran	penting	kontraksi	dalam	proses	persalinan,	hal	ini	sangat	berbahaya	bagi	ibu	yang	sudah	
mendekati	persalinan	tetapi	mengalami	masalah	kontraksi,	seperti	kontraksi	yang	tidak	memadai,	karena	hal	
ini	meningkatkan	 risiko	 komplikasi	 selama	persalinan.	 Sensasi	 fisik	 yang	 terkait	 dengan	 kontraksi	 rahim,	
pelebaran	dan	penipisan	 serviks,	dan	penurunan	 janin	 selama	persalinan	 secara	 subjektif	dialami	 sebagai	
nyeri	persalinan.	Tujuan:	Penelitian	Ini	Untuk	Mengetahui	Terapi	Rileksasi	Nafas	Dalam	Terhadap	Nyeri	Akut	
Dengan	Masalah	Kontraksi	Hasil:	Setelah	Dilakukanya	Penerapan	Teknik	Relaksasi	Nafas	Dalam	Pada	Pasien	
Partus	Prematurus	 Imminens	Dengan	Masalah	Kontraksi	Selama	1.	Hasil	Skala	nyeri	adalah	 lima	sebelum	
dilakukan	 tindakan	 relaksasi	 napas;	 setelah	 dilakukan	 tindakan,	 skala	 nyeri	 turun	menjadi	 satu.	 Temuan	
penelitian	menunjukkan	bahwa	skala	nyeri	sedang	telah	menyusut	menjadi	skala	nyeri	ringan.	Kesimpulan:	
Teknik.	 Relaksasi.	 Nafas.	 Dapat.	Menurunkan.	 Intensitas.	 Nyeri	 Pada	 Pasien	 Partus	 Prematurus	 Imminens	
Dengan	Masalah	Kontraksi	Sehingga	Teknik	Non-farmakologis	Ini	Sangat	Direkomendasikan.	
	
Kata	kunci:	Nyeri,	Partus	Prematurus	Imminens,	Relaksasi	Nafas	Dalam	
	
	

Abstract	
	 Background:	One	of	the	most	crucial	elements	in	the	labor	process	is	uterine	contractions.	Given	the	
critical	role	contractions	play	in	the	labor	process,	it	is	extremely	dangerous	for	a	mother	who	is	nearing	labor	
but	is	having	contraction	issues,	such	as	inadequate	contractions,	as	this	increases	the	risk	of	complications	
during	 labor.	 Physical	 sensations	 related	 to	 uterine	 contractions,	 cervical	 dilation	 and	 thinning,	 and	 fetal	
descent	 during	 labor	 are	 subjectively	 experienced	 as	 labor	 pain.	 Purpose:	 To	 Know	 "Deep	 Breathing	
Relaxation	Therapy	For	Acute	Pain	With	Contraction	Problems	In	Prematurus	Iminens	Parturition	Patients	At	
Sidoarjo	Hospital".	Results:	Before	the	Breath	Relaxation	Actions	were	Performed	on	a	Pain	Scale	of	5,	After	
the	Actions	the	Pain	Scale	became	1.	The	results	showed	a	decrease	in	the	Moderate	Pain	Scale	to	a	Mild	Pain	
Scale.	Conclusion:	Breathin.	Relaxation.Techniques.Can.Reduce.Pain.Intensity.inPartus	Prematurus	Imminens	
Patients	With	Contraction	Problems	So	This	Nonpharmacological	Technique	Is	Highly	Recommended.	
	
Keywords:	Pain,	Imminens	Prematurus	Parturition,	Deep	Breathing	Relaxation	

1.	PENDAHULUAN	

	 Kontraksi	 uterus	 merupakan	 salah	
satu	faktor	yang	paling	penting	dalam	proses	
persalinan,	Perut	bagian	bawah	terasa	nyeri	
saat	 kontraksi,	 dan	 semakin	 sering	 nyeri	
dirasakan,	 maka	 persalinan	 akan	 semakin	
dekat.	 Kontraksi	 berfungsi	 sebagai	 sinyal	
bagi	 Anda	 dan	 bidan	 mengenai	 kemajuan	
persalinan.	 Tidak	 semua	 ibu	 mengalami	
kontraksi	 persalinan;	 sebagian	 ibu	 tidak	
merasakan	nyeri	sama	sekali	saat	persalinan		

	

	

mendekat	 atau	 yang	 dikenal	 dengan	
kontraksi	tidak	cukup.	Ketidaknyamanan	ini	
membuat	 banyak	 ibu	 nyerah	 pada	 proses	
persalinannya	 karena	 takut	 dan	 trauma	
dengan	 nyeri	 yang	 dirasakannya.	 Masalah	
kontraksi	 ini	 membuat	 persalinan	 berisiko	
mengalami	 kesulitan	 karena	 menghalangi	
jalan	lahir.	
	 Nyeri	 akut	 didefinisikan	 sebagai	
pengalaman	sensorik	dan	afektif	yang	tidak	
menyenangkan	 yang	 berlangsung	 kurang	
dari	 tiga	 bulan	 dan	 disebabkan	 oleh	
kerusakan	 jaringan	 yang	 nyata	 atau	
fungsional.	 Nyeri	 ini	 dapat	 terjadi	 secara	
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tiba-tiba	 atau	 bertahap,	 dan	 intensitasnya	
dapat	 berkisar	 dari	 ringan	 hingga	 berat.	
Nyeri	 akut	 juga	dapat	didefinisikan	 sebagai	
nyeri	 yang	 berlangsung	 kurang	 dari	 tiga	
bulan,	tingkat	keparahannya	bervariasi	dari	
ringan	hingga	berat,	dan	hilang	dengan	atau	
tanpa	terapi.		

Salah	satu	risiko	yang	terkait	dengan	
kehamilan	 adalah	 Partus	 Prematurus	
Iminens	 (PPI),	 tanda-tanda	 klinis	 akan	
meliputi	 kontraksi	 yang	 langsung	 terjadi	 4	
kali	 setiap	20	menit	 atau	8	 kali	 dalam	 satu	
jam.	
	 Masalah	 yang	 dapat	 timbul	 selama	
kehamilan	 yang	 meningkatkan	 risiko	
persalinan	 dini	 dan	 kontraksi	 prematur.	
Sebanyak	 9,6%	 atau	 12,9	 juta	 kasus	
persalinan	 prematur	 dilaporkan	 oleh	WHO	
pada	tahun	2015.	Menurut	data	Kementerian	
Kesehatan	 RI	 pada	 tahun	 2017,	 sebanyak	
779.000	orang	 tergolong	prematur,	 dengan	
penyebab	awal	kontraksi	dini	atau	prematur.	
Data	 dari	 (RISKESDAS,	 2018)	 Jawa	 Barat	
menunjukkan	bahwa	2,2%	kasus	persalinan	
prematur	 dilaporkan;	 Kabupaten	 Kuningan	
memiliki	 angka	 tertinggi,	 yaitu	 6,2%,	
sedangkan	 Kota	 Bogor	 memiliki	 angka	
terendah,	yaitu	0,3%.	
	 Ibu	hamil	akan	merasakan	nyeri	saat	
kontraksi	 terjadi.	 Mengingat	 tanda	 dan	
gejala	 kehamilan	 prematur	 dan	 persalinan	
yang	 serupa,	 nyeri	 yang	 dialami	 ibu	 hamil	
prematur	saat	kontraksi	tidak	jauh	berbeda	
dengan	 nyeri	 yang	 dialami	 ibu	 yang	 akan	
melahirkan.	 Ujung-ujung	 saraf	 bebas	 pada	
tubuh	 merupakan	 salah	 satu	 organ	 yang	
dapat	 merasakan	 nyeri.	 Oleh	 karena	 itu,	
nyeri	merupakan	komponen	dari	komponen	
objektif	aspek	sensorik	nyeri	dan	komponen	
subjektif	 aspek	 psikologis	 yang	 berkaitan	
dengan	 emosi.	 Rasa	 tidak	 nyaman	 yang	
dirasakan	 pada	 pinggul,	 perut,	 punggung,	
dan	 menjalar	 ke	 paha	 disebabkan	 oleh	
kontraksi	 otot	 rahim	 yang	 akan	 membuka	
jalan	 lahir	 bagi	 janin.	 Jika	 ibu	 hamil	 yang	
sedang	 mengalami	 kontraksi,	 baik	 yang	
masih	 awal	 maupun	 yang	 akan	 segera	
datang,	 tidak	 segera	 mendapatkan	
penanganan,	 hal	 ini	 dapat	 menimbulkan	
kecemasan	 pada	 ibu	 dan	 memperparah	
nyeri.	 Penanganan	 relaksasi	 dengan	 napas	

dalam	 merupakan	 salah	 satu	 metode	
penanganan	nyeri.	

	 Jelas	 dari	 penjelasan	 sebelumnya	
betapa	 pentingnya	 terapi	 nonfarmakologis,	
dan	 relaksasi	 napas	 dalam	 merupakan	
bagian	dari	terapi	tersebut.	Ketika	kontraksi	
prematur	terjadi,	latihan	napas	dalam	dapat	
digunakan	 untuk	 merelaksasikan	 anggota	
tubuh	 dan	 membantu	 pikiran	 fokus	 serta	
mengelola	rasa	sakit.	Untuk	mempraktikkan	
teknik	 relaksasi	 napas	 dalam,	 tarik	 napas	
melalui	hidung,	tahan	selama	tiga	detik,	lalu	
keluarkan	 melalui	 mulut.	 Hal	 ini	
memungkinkan	 oksigen	 bersirkulasi	 ke	
seluruh	 tubuh	 dan	 menghasilkan	 hormon	
endorfin,	 yang	 mengurangi	
ketidaknyamanan	 akibat	 kejang.	 Untuk	
memfasilitasi	 manajemen	 rasa	 sakit,	
frekuensi	 pernapasan	 lambat	 dan	
pernapasan	perut	berirama	ditetapkan.	
	 Penelitian	ini	juga	diungkapkan	oleh	
Marsilia	 dan	 Tresnayanti	 (2021)	 yang	
menemukan	bahwa	instrumen	NRS	memiliki	
dampak	 terhadap	 intensitas	 nyeri	
persalinan.	 Hasil	 yang	 dikumpulkan	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 teknik	
relaksasi	 napas	 dalam	 memiliki	 dampak	
yang	 signifikan	 terhadap	 respons	 adaptasi	
nyeri	setelah	terapi	selama	30	menit.	Teknik	
relaksasi	 napas	 dalam	 dapat	 mengurangi	
stres	dan	meningkatkan	ketenangan	mental	
dan	fisik.	
	 Temuan	 penelitian	 Juwita	 Sari	
(2019)	menunjukkan	bahwa	dampak	teknik	
relaksasi	 napas	 dalam	 terhadap	 intensitas	
nyeri	merupakan	 cara	 yang	 berguna	 untuk	
memberikan	 ibu	 teknik	 dalam	 mengelola	
persepsi	nyeri	dan	kapasitas	mereka	untuk	
mengendalikan	persalinannya.	
	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	
Taqwin	 (2018)	 yang	 menemukan	 bahwa	
nyeri	persalinan	pada	ibu	di	PMB	Anatapura	
dapat	 dikurangi	 dengan	 teknik	 relaksasi	
napas	 dalam.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	
adanya	 penurunan	 hasil	 post-test.	 Oleh	
karena	itu,	salah	satu	intervensi	yang	dapat	
digunakan	 untuk	 mengurangi	
ketidaknyamanan	 adalah	 teknik	 relaksasi	
napas	 dalam.	 Selain	 itu,	 penelitian	 Sofiah	
tahun	2022	menegaskan	bahwa	penggunaan	
teknik	 relaksasi	 napas	 dalam	 dapat	
mengurangi	nyeri	dan	skala	nyeri.	
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan 
gabungan pemeriksaan fisik, pemeriksaan 
penunjang, dan teknik wawancara. 
Metodologi	 ini	 melibatkan	 pengumpulan	
data	 melalui	 pengkajian,	 penentuan	
diagnosis,	 perencanaan,	 pelaksanaan	
intervensi,	 dan	 evaluasi.	 Fokus	 pada	
relaksasi	 nafas	 dalam	 sebagai	 strategi	
pencegahan	kontraksi	menunjukkan	aplikasi	
praktis	 dari	 teori	 keperawatan	 dalam	
konteks	kasus	spesifik. 

Peneliti	 mengambil	 lokasi	
penelitiaan	 disaat	 praktek	 keperawatan	
maternitas	 di	 ruang	 nifas	 RSUD	 Sidoarjo.	
Studi	 kasus	 dilakukan	 pada	 Ny.	 S	 dengan	
masalah	keperawatan	nyeri	akut	berhungan	
dengan	 agen	 cidera	 fisologis	 (masalah	
kontraksi)	 dengan	 partus	 prematurus	
imminens,	 dilakukan	 perawatan	 di	 rumah	
sakit	3	hari	dengan	implementasi	sebanyak	3	
kali	dilakukan	tiap	terjadinya	kontraksi	tiba	
tiba	dalam	kurun	waktu	3	hari.	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Adapun	 dalam	 penelitian	 ini	 dapat	
diketahui	 bahwa	 pada	 analisa	 data	 yang	
diperoleh	 dari	 pengkajian	 terhadap	 Ny.	 S	
merupakan	 pasien	 yang	 usianya	 23th	
terdapat	keluhan	yaitu	pergerakan	bayi	aktif	
di	sertai	perut	terasa	kencang	dan	keadaam	
umum	 lemah,	pasien	mengalami	nyeri	 akut	
yang	 berakibat	 pergerakan	 bayi	 akfit	 di	
sertai	 perut	 kencang.	 Berdasarkan	 hasil	
analisa	data,	peneliti	menerapkan	intervensi	
terapi	 rileksasi	 nafas	 dalam	 dan	 sesuai	
dengan	standart	operasional	prosedur.	

Relaksasi	dengan	pernapasan	dalam	
merupakan	 salah	 satu	 teknik	 terbaik	untuk	
mengelola	 nyeri	 persalinan.	 Anda	 dapat	
menggunakan	 teknik	 pernapasan	 pereda	
nyeri	 ini	 untuk	membantu	Anda	mengelola	
persalinan	dengan	baik—yaitu,	tetap	tenang	
dan	 kalem	 saat	 menghadapi	 serangkaian	
kontraksi.	 Saat	menggunakan	 keterampilan	
ini,	wanita	biasanya	mengalami	lebih	sedikit	
ketidaknyamanan	 dibandingkan	 saat	 tidak	
menggunakannya.	 Di	 Inggris,	 relaksasi	
merupakan	 strategi	 manajemen	 nyeri	

nonfarmakologis	 yang	 paling	 sering	
digunakan;	 menurut	 sebuah	 studi	 tahun	
1993	 oleh	 Steer,	 34%	 wanita	 melaporkan	
menggunakan	teknik	relaksasi.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	
Ruhman	 (2017),	 relaksasi	 napas	 dalam	
memberikan	pengaruh	terhadap	perubahan	
skala	 nyeri	 baik	 sebelum	 maupun	 setelah	
dilakukan	 intervensi.	 Misalnya	 pada	 kasus	
pasien,	peneliti	melakukan	intervensi	selama	
10	 hingga	 15	 menit,	 kemudian	 meminta	
pasien	untuk	beristirahat	selama	30	hingga	
35	 menit.	 Kemudian	 pasien	 dilakukan	
asesmen	lanjutan	untuk	mengetahui	apakah	
nyeri	 sudah	 berkurang.	 Pasien	melaporkan	
bahwa	 nyeri	 sudah	 berkurang,	 hal	 ini	
dibuktikan	 dengan	 melihat	 raut	 wajah	
pasien	 yang	 lebih	 rileks	 dan	 tenang.	 Skala	
nyeri	pasien	berubah	dari	6	 (nyeri	 sedang)	
menjadi	3	(nyeri	ringan).	

4.	KESIMPULAN	

Keluhan	utama	pasien	diidentifikasi	
sebagai	 gerakan	 bayi	 yang	 aktif	 dan	 perut	
yang	 kencang	 berdasarkan	 hasil	 penilaian	
yang	 disebutkan	 di	 atas.	 Klien	 khawatir	
tentang	 kondisi	 kesehatannya	 saat	 ini.	
Pemeriksaan	 tanda	 vital	 menunjukkan	
kondisi	 keseluruhan	 yang	 lemah,	 tekanan	
darah	110/70	mmHg,	denyut	nadi	98	kali	per	
menit,	 pernapasan	 20	 kali	 per	menit,	 suhu	
36,7	�	 C,	 DJJ	 189	 kali	 per	menit,	 His	�,	 P:	
Nyeri	 terjadi	 saat	 bayi	 bergerak	 aktif.	 Q:	
sesak	di	perut;	R:	ketidaknyamanan	di	perut;	
S:	skala	5;	T:	intermiten.Penulis	mengangkat	
dingosa	 keperawatan	 nyeri	 akut	
berhubungan	 dengan	 agen	 cidera	 fisiologis	
(D.0077).	
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